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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi peserta didik kelas X 

terhadap pembelajaran PJOK materi permainan bola basket dengan pendekatan 

TPACK di SMA Negeri 1 Karanganom Klaten. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Karanganom 

Kabupaten Klaten yang berjumlah 395 peserta didik. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian adalah purposive sampling berjumlah 179 peserta 

didik. Instrumen menggunakan angket. Teknik pengambilan data dilakukan dengan 

pendekatan one shoot. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif 

dengan persentase.  

Hasil dari penelitian persepsi peserta didik terhadap pembelajaran bola 

basket dengan pendekatan TPACK di SMA Negeri 1 Karanganom Kabupaten 

Klaten berada pada kategori sangat negatif sebesar 4,00% (8 peserta didik), negatif 

sebesar 35,00% (62 peserta didik), cukup positif sebesar 29,00% (52 peserta didik), 

positif sebesar 26,00% (46 peserta didik), dan sangat positif sebesar 6,00% (11 

peserta didik). Kesimpulan persepsi peserta didik kelas X terhadap pembelajaran 

PJOK materi permainan bola basket dengan pendekatan TPACK berada pada 

kategori cukup positif. 

 

Kata kunci: persepsi, pembelajaran permainan bola basket, TPACK 
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PERCEPTION OF TENTH GRADE STUDENTS ON THE PHYSICAL 

 EDUCATION LEARNING IN THE BASKETBALL GAME 

MATERIALWITH THE APPROACH OF TPACK  

AT SMA NEGERI 1 KARANGANOM KLATEN 

 

Abstract 

 

This research aims to determine the perceptions of tenth grade students 

regarding Physical Education learning in the basketball game material using the 

TPACK approach at SMA Negeri 1 Karanganom (Karanganom 1 High School), 

Klaten. 

This research was a descriptive quantitative study. The research population 

was the tenth grade students at SMA Negeri 1 Karanganom, Klaten Regency, 

totaling 395 students. The sampling technique used the purposive sampling totaling 

179 students. The instrument used a questionnaire. The data collection technique 

was done by using a one shot approach. The data analysis technique used 

descriptive quantitative analysis with percentages. 

The results of research in students' perceptions on the basketball learning 

with the TPACK approach at SMA Negeri 1 Karanganom, Klaten Regency are as 

follows: in the very negative category at 4.00% (8 students), in the negative 

category at 35.00% (62 students), in the quite positive category at 29.00% (52 

students), in the positive category at 26.00% (46 students), and in the very positive 

category at 6.00% (11 students). The conclusion is that tenth grade students' 

perceptions on Physical Education learning in the basketball game material using 

the TPACK approach are in the quite positive category. 

 

Keywords: perception, the basketball game learning, TPACK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani adalah mata pelajaran yang wajib diajarkan di 

sekolah, dengan pendekatan pembelajaran yang berbeda dengan mata pelajaran 

lainnya.  Karena memiliki peran dalam pembentukan manusia seutuhnya dan 

tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik anak melainkan perkembangan 

mental, intelektual, emosional, dan sosial (Suherman, 2018, pp. 9-10). 

Pendidikan jasmani di sekolah memiliki peranan penting untuk menjaga 

kebugaran peserta didik. Melalui Pendidikan jasmani dapat mengembangkan 

sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri, dan 

demokratis. Selain itu pendidikan jasmani juga membentuk peserta didik 

menjadi pribadi yang cerdas dalam mengambil sebuah keputusan dengan waktu 

yang singkat. Pendidikan jasmani menurut Kemendikbud (2014, p. 1), memiliki 

arti pendidikan yang menggunakan aktivitas jasmani untuk menghasilkan 

peningkatan secara menyeluruh terhadap kualitas fisik, mental dan emosional 

peserta didik. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang menyenangkan dan 

dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam 

mendalami cabang olahraga yang diminati.  

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah salah satu bagian 

dari mata pelajaran yang diberikan di sekolah dasar, sekolah menengah 

pertama, sekolah menengah atas, untuk meningkatkan sumber daya manusia 

terutama dalam bidang fisik, pembinaan hidup sehat jasmani dan rohani yang 
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dalam sehari-hari menuju sehat seutuhnya (Komarudin dan Prabowo, 2020, pp. 

56-66). Pendidikan jasmani sangat penting diberikan karena melalui pendidikan 

jasmani dapat mengembangkan tiga ranah pendidikan yaitu kognisi, afeksi, dan 

psikomotorik. Menurut Suryabrata (2015), bahwa tujuan pendidikan jasmani 

adalah untuk membentuk anak, yaitu sikap atau nilai, kecerdasan, fisik dan 

keterampilan (psikomotor), sehingga peserta didik akan dewasa dan mandiri 

yang nantinya dapat diterapkan kedalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

kurikulum 2013 telah ditetapkan ruang lingkup pembelajaran PJOK 

(Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan) di Sekolah Menengah Atas 

meliputi pola gerak dasar, aktivitas permainan bola besar, bola kecil, aktivitas 

atletik, beladiri, pengembangan kebugaran jasmani, senam, gerak irama, 

aktivitas air dan keselamatan, dan juga kesehatan (Permendikbud Nomor 57, 

Tahun 2014). 

Pembelajaran bola basket adalah proses di mana peserta didik 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam bermain bola basket. Bola 

basket adalah salah satu olahraga tim yang populer dan biasanya diajarkan 

dalam pelajaran PJOK di sekolah-sekolah. Pembelajaran bola basket bisa 

menjadi pengalaman yang menyenangkan dan mendidik bagi peserta didik. Hal 

ini juga dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan fisik, tim, dan 

keterampilan sosial yang penting (Oliver & Harris, 2018). 

Pembelajaran permainan bola basket yang diberikan oleh guru akan 

memicu beragam tingkat keseriusan yang berbeda terkait proses pembelajaran 

permainan bola basket di setiap peserta didik. Perilaku seperti ini yang menjadi 
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perhatian lebih oleh guru, sikap atau perilaku yang mereka lakukan 

mencerminkan persepsi mereka yang berasal dari pengamatan selama 

mengikuti pembelajaran permainan bola basket. Hasil pengamatan tersebut 

akan memunculkan sebuah persepsi dimana persepsi tersebut bisa kearah positif 

atau negatif tergantung dari pengamatan setiap individu. Oleh sebab itu hasil 

pengamatan peserta didik bisa diketahui dengan merumuskannya persepsi. 

Karena pemahaman atau pemberian makna terhadap informasi yang diterima 

dari stimulus atau pendorong merupakan suatu proses yang disebut persepsi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi meliputi pengetahuan, keyakinan, 

dan pengalaman, sebagaimana dijelaskan oleh (Astari & Ramadan, 2022, pp. 

230-241). Persepsi ialah suatu proses di mana rangsangan dalam bentuk objek 

kualitas, hubungan antar gejala, atau peristiwa diterima hingga akhirnya 

disadari dan dimengerti, seperti yang diungkapkan oleh (Nazarwaty,  2017). 

Pendekatan TPACK (Technological Pedagogical and Content 

Knowledge) sebuah kerangka kerja yang digunakan dalam pendidikan untuk 

mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan pengetahuan konten dalam proses 

pembelajaran. TPACK menggabungkan tiga komponen utama yang 

berinteraksi yaitu : (1) pengetahuan konten (content knowledge – ck), (2) 

pengetahuan pedagogis (pedagogical knowledge – pk), (3) pengetahuan 

teknologi (technological knowledge – tk). Pengintegrasian teknologi dalam 

pembelajaran (yang dikenal sebagai TPK, Technological Pedagogical 

Knowledge) adalah titik sentral dari kerangka kerja TPACK. Mengacu pada 

pemahaman guru tentang cara menggunakan teknologi untuk mendukung 
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pengajaran dan meningkatkan pemahaman peserta didik tentang materi 

pelajaran. Ada kemungkinan bahwa guru berperan sebagai sumber belajar, 

fasilitator, pengelola, demonstrator, pembimbing, dan motivator dalam proses 

pendidikan (Sanjaya, 2013). 

Mishra dan Koehler (2008) menyatakan bahwa prinsip TPACK adalah 

penggabungan teknologi, instruksi, dan isi/materi yang diterapkan dalam satu 

situasi. Ketika guru menggunakan teknologi dalam pembelajaran, TPACK 

menjadi lebih efektif dan efisien. Integrasi teknologi dianggap sebagai bagian 

penting dari pengajaran dan termasuk dalam PCK (Pedagogical Content 

Knowledge) (Aziz, & Nurwahyunani, 2023). Karena TPACK termasuk dalam 

ranah empat kompetensi utama guru: kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional, guru profesional 

harus memiliki kemampuan TPACK yang memadai. Menurut Doering, 

Veletsianos, Schrber, dan Miller, (2009), penggabungan TPACK dapat 

meningkatkan kepercayaan diri guru dan meningkatkan kompetensi konten, 

pedagogis, dan teknologi guru dalam desain pembelajaran. 

Inovasi pembelajaran dimulai dengan permasalahan di dalam kelas. 

Pembelajaran adalah aktivitas paling domain dalam pendidikan, dapat 

dikatakan berhasil bergantung pada kemampuan guru dalam mempersiapkan 

pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan efektif, bagaimana 

guru mengajar, dan menilai hasil belajar. Dengan demikian peran guru sebagai 

“inovator” dalam proses pembelajaran sangat penting. Guru harus memiliki 

kemampuan untuk membentuk metode pembelajaran baru (Ratnawati, E. R, 
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2021, pp. 24-32) . Menurut (Trianto, 2014, p. 9) makna model pembelajaran 

memiliki perspektif lebih luas dibandingkan dengan strategi, prosedur maupun 

metode pembelajaran. Makna Model pembelajaran inovatif adalah model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru supaya dapat menuntun peserta didik 

dalam memperoleh kemajuan belajar baik dari aspek proses maupun hasilnya 

(Purwadhi, 2019, p. 9).  

Pengembangan model-model pembelajaran inovatif dalam pendidikan 

era milenium adalah pembelajaran yang memadukan berbagai kecakapan yang 

meliputi pengetahuan, skill, sikap, dan penguasaan teknologi-informasi 

(Kemendikbud, 2017). Adapun hal yang perlu dikembangkan adalah  

kecakapan 4C  yaitu : (1) kompetensi untuk berpikir kritis dalam pemecahan 

masalah, (2) kemampuan berkomunikasi, (3) Kemampuan melahirkan 

kreativitas dan inovasi, dan (4) kemampuan berkolaborasi.  

Berdasarkan studi awal peneliti di SMA Negeri 1 Karanganom 

pembelajaran berlangsung secara monoton. Proses pembelajaran pendidikan 

jasmani di SMA Negeri 1 Karanganom kurang menerapkan model 

pembelajaran yang tepat dan belum menggunakan fasilitas secara maksimal. 

Model pembelajaran yang digunakan masih menggunakan model ceramah 

dimana guru sebagai komando, peserta didik sebagai pendengar dan mengikuti 

instruksi yang telah diberikan oleh guru. Pembelajaran PJOK berlangsung 

selama 135 menit, dengan peserta didik menuju ke lapangan, melakukan 

pemanasan, lalu guru memberi contoh gerakan  materi pembelajaran, peserta 

didik mengikuti gerakan tersebut, setelah peserta didik mencoba 
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mempraktikkan lalu melakukan pendinginan, dan evaluasi. Sehingga 

antusiasme peserta didik selama pembelajaran berkurang. Hal ini berdampak 

pada peserta didik yang menjadi tidak fokus dalam pembelajaran dan  peserta 

didik tidak melatih kemampuan 4C (Critical thinking and problem solve, 

Communication, Collaboration, Creativity and Innovation).  

Pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan konsep TPACK pada 

permainan bola basket yaitu dengan menggunakan teknologi untuk 

menyampaikan sebuah konten atau materi pembelajaran melalui platform 

youtube, lalu guru mengimplementasikan model pembelajaran TGfU (Teaching 

Game for Understanding) pada permainan bola basket yaitu dengan pembukaan 

peserta didik menonton tayangan video youtube, setelah menonton video 

peserta didik ke lapangan melakukan pemanasan dalam bentuk permainan, lalu 

peserta didik melakukan sebuah permainan bola basket, selanjutnya guru 

menjelaskan tentang aturan dalam permainan bola basket, peserta didik 

melakukan permainan dengan aturan baru, lalu peserta didik menganalisis 

taktik dan mengambil keputusan, kemudian peserta didik mengaplikasikan 

stategi yang sudah di pertimbangkan ke dalam sebuah permainan. Dan diakhiri 

peserta didik melakukan pendinginan serta guru melakukan evaluasi 

pembelajaran. Dengan menggunakan kerangka kerja TPACK peserta didik 

tidak bosan dalam memahami materi sehingga peserta didik lebih paham dan 

jelas terhadap materi yang diajarkan, dan diharapkan prestasi pelajaran 

pendidikan jasmani dapat meningkat.  
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Karena kerangka kerja TPACK yang diduga menarik untuk 

meningkatkan minat peserta didik dalam mengikuti materi permainan bola 

basket. Dengan demikian untuk mengetahui seberapa besar persepsi peserta 

didik terhadap pembelajaran PJOK materi permainan bola basket dengan 

pendekatan TPACK, maka penulis tertarik melakukan kajian tentang “Persepsi 

Peserta Didik Kelas X Terhadap Pembelajaran PJOK Materi Permainan Bola 

Basket dengan Pendekatan TPACK di SMA Negeri 1 Karanganom Klaten.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Teknologi dalam pembelajaran PJOK belum digunakan secara maksimal 

di SMA Negeri 1 Karanganom. 

2. Model pembelajaran yang digunakan masih monoton, dimana guru lebih 

dominan dalam kegiatan mengajar. 

3. Guru belum berperan maksimal dalam implementasi pendekatan TPACK 

pada pembelajaran PJOK materi bola basket. 

4. Dalam pembelajaran bola basket peserta didik belum mengetahui gambaran 

pembelajaran bola basket dengan pendekatan TPACK. 

5. Belum diketahuinya persepsi peserta didik terhadap pendekatan TPACK 

dalam pembelajaran bola basket. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan penelitian 

ini dibatasi pada “Persepsi Peserta Didik Kelas X Terhadap Pembelajaran PJOK 



 

8 

    

Materi Permainan Bola Basket dengan Pendekatan TPACK di SMA Negeri 1 

Karanganom Klaten.” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah “Seberapa Positif Persepsi Peserta Didik Kelas X  Terhadap 

Pembelajaran PJOK Materi Permainan Bola Basket di SMA Negeri 1 

Karanganom Klaten ?” 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Persepsi Peserta Didik Kelas 

X Terhadap Pembelajaran PJOK Materi Permainan Bola Basket dengan 

Pendekatan TPACK di SMA Negeri 1 Karanganom Klaten”. 

F. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat dari penelitian ini yang diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak yang membutuhkan, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai 

minat peserta didik terhadap pembelajaran permainan bola basket 

dengan menggunakan media audio visual. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan pada 

penelitian yang akan datang dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

dunia pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

dalam bidang pendidikan melalui kegiatan penelitian yang telah 

dilakukan. 

b. Bagi Guru 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan agar dapat membimbing dan 

mengembangkan usaha belajar yang efektif dan efisien bagi peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. 

c. Bagi Pihak Lain 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak lain 

yang sekiranya membutuhkan informasi yang berkaitan dengan materi 

dalam penelitian ini. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Istilah persepsi sering disebut juga dengan pandangan, 

gambaran, atau anggapan, sebab dalam persepsi terdapat tanggapan 

seseorang mengenai satu hal atau objek. Persepsi adalah suatu proses 

penilaian seseorang pada objek-objek tertentu yang didahului dengan 

proses penginderaan yaitu proses diterimanya stimulus oleh individu 

melalui alat indera. Menurut Akbar (2015, p. 192) Persepsi merupakan 

pandangan secara umum atau menyeluruh tentang suatu objek 

berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang kadang berbeda - beda 

diantara setiap orang atau kadang berbeda dengan kondisi tertentu pada 

kejadian yang sebenarnya. Persepsi adalah proses diterimanya rangsang 

yang disalurkan ke indera. Semua informasi yang telah diterima oleh 

indera akan disampaikan ke otak untuk kemudian diolah, sehingga 

individu memperoleh hasil pemikiran dari apa yang diterima melalui 

inderanya (Nadar, 2018, p. 80). Persepsi merupakan proses pemahaman 

suatu objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan antar gejala yang 

selanjutnya diproses oleh otak (Soraya, 2018, p. 187).  

Setiap individu memiliki persepsi yang mungkin berbeda-beda 

tergantung pada faktor-faktor tersebut, sehingga terjadi variasi dalam 
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pandangan menyeluruh terhadap suatu objek atau kejadian. Proses 

pemahaman ini terjadi melalui saluran indera dan diproses oleh otak, 

sehingga individu memperoleh hasil pemikiran dari informasi yang 

diterima melalui inderanya.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

persepsi adalah pandangan atau pemahaman secara umum tentang suatu 

objek, peristiwa, atau hubungan antar gejala. Persepsi dipengaruhi oleh 

pengalaman, pengetahuan, dan proses penerimaan rangsang oleh indera. 

b.  Faktor-Faktor Persepsi 

Menurut Shafaruddin (2013, p. 5) faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi pada dasarnya dibagi menjadi 2 yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. 

1. Faktor Internal, yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri 

individu, yang mencakup beberapa hal antara lain : fisiologis, 

perhatian, minat,kebutuhan searah, pengalaman, ingatan dan 

suasana hati. 

2. Faktor Eksternal, merupakan karakteristik dari lingkungan dan 

obyek-obyek yang terlibat didalamnya. Elemen-elemen tersebut 

dapat mengubah sudut pandang seseorang terhadap dunia 

sekitarnya dan mempengaruhi bagaimana seseorang 

merasakannya atau menerimanya.  

Menurut Dahlan dalam Purwaningsih (2020, p.5) ada 2 faktor 

yang mempengaruhi persepsi.  
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Faktor internal : (1) Kebutuhan psikologis. kebutuhan individu untuk 

memahami dan memberi makna pada informasi yang diterima dari 

lingkungan sekitar. (2) Latar belakang. Pengaruh dan pengalaman 

individu yang membentuk cara mereka memahami dan merespons 

dunia di sekitarnya. Ini meliputi aspek-aspek seperti budaya, 

pendidikan, lingkungan sosial, dan pengalaman hidup yang 

mempengaruhi bagaimana individu menginterpretasikan stimulus 

sensorik. (3) Pengalaman seseorang untuk mencari orang. 

pengetahuan sebelumnya, pengalaman pribadi, serta konteks 

situasional. (4) Kepribadian. Seseorang mengolah dan 

menginterpretasikan informasi yang diterimanya, serta bagaimana ia 

meresponsnya secara emosional dan kognitif. (5) Nilai dan 

kepercayaan umum. Cara seseorang mengidentifikasi, 

menginterpretasikan, dan memberikan makna terhadap informasi 

yang diterimanya. (6kustiawan) Penerimaan diri. Seseorang 

menginterpretasikan dan merespons informasi dari lingkungan 

eksternal. 

Faktor eksternal : (1) Intensitas. Rangsangan yang lebih intensif. (2) 

Ukuran. Benda yang lebih menarik perhatian. (3) Kontras. Hal yang 

cepat menarik perhatian. (4) Gerakan. Benda yang bergerak lebih 

menarik perhatian dari yang diam. (5) Ulangan. Biasanya hal yang 

berulang-ulang dapat menarik perhatian. (6) Keakraban. Suatu yang 
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menarik perhatian. (7) Sesuatu yang baru. Unsur ini juga berpengaruh 

pada seseorang dalam menyelesaikan informasi. 

Berdasarkan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

perhatian seseorang, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan psikologis, 

latar belakang, pengalaman, kepribadian, nilai, kepercayaan umum, dan 

penerimaan diri merupakan faktor internal yang turut memainkan peran 

dalam menarik perhatian. Sementara itu, intensitas, ukuran, kontras, 

gerakan, ulangan, keakraban, dan unsur kebaruan adalah faktor 

eksternal yang berkontribusi pada peningkatan tingkat perhatian 

seseorang. Kombinasi dari faktor internal dan eksternal ini menciptakan 

kompleksitas dalam proses menarik perhatian, di mana interplay antara 

kebutuhan individu dan stimulus lingkungan dapat mempengaruhi 

sejauh mana seseorang dapat fokus pada suatu objek atau informasi. 

2. Hakikat Pembelajaran  

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam 

kegiatan pembelajaran. Akhiruddin, dkk., (2020, p. 12) menjelaskan 

bahwa pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan 

menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk 

mencapai tujuan kurikulum. Pembelajaran ini adalah suatu sistem yang 

bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi 

serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun, sedemikian rupa untuk 
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mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik 

yang bersifat internal. 

Pembelajaran berkenaan dengan kegiatan bagaimana guru 

mengajar serta bagaimana peserta didik belajar (Ananda, 2019, p. 5). 

Dalam hal ini pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang disadari dan 

direncanakan yang menyangkut tiga hal yaitu perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi. Pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa 

menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaanya mencapai hasil 

yang diharapkan.  Pembelajaran adalah interaksi belajar dan mengajar 

yang berlangsung sebagai suatu proses saling mempengaruhi antara 

guru dan peserta didik, di mana antara keduanya terdapat hubungan atau 

komunikasi interaksi yaitu guru mengajar di satu pihak dan peserta didik 

belajar dari pihak lain (Hamalik 2018, p. 54). 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku 

ke arah yang lebih baik. Tugas guru adalah mengkoordinasikan 

lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta 

didik. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai usaha sadar pendidik 

untuk membantu peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan 

kebutuhan dan minatnya. Di sini pendidik berperan sebagai fasilitator 

yang menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi yang mendukung 

peningkatan kemampuan belajar peserta didik (Ariani, dkk., 2022, p. 6). 

Haryanto (2020, p. 18) menyatakan bahwa pembelajaran secara luas 
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didefinisikan sebagai sembarang proses dalam diri organisme hidup 

yang mengarah pada perubahan kapasitas secara permanen, yang bukan 

semata disebabkan oleh penuaan atau kematangan biologis. Dengan 

demikian, konsep pembelajaran ini bisa terapkan kepada semua 

makhluk yang bisa berkembang dan mengembangkan dirinya melalui 

sebuah proses adaptasi dengan lingkungan di sekitarnya. Proses adaptasi 

inilah yang sebenarnya mengandung proses pembelajaran.  

Berdasarkan pemahaman dari beberapa penelitian yang dikutip, 

pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan. Pembelajaran 

bukan hanya sekadar proses penyampaian materi oleh guru kepada 

peserta didik, tetapi juga melibatkan interaksi antara guru dan peserta 

didik dengan lingkungan belajar yang dirancang sedemikian rupa untuk 

mendukung perubahan perilaku yang diinginkan pada peserta didik. 

Proses pembelajaran juga mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum. Pembelajaran melibatkan tiga aspek utama, yaitu 

pengajaran oleh guru, pembelajaran oleh peserta didik, dan interaksi 

antara keduanya yang berlangsung dalam lingkungan belajar. Guru 

memiliki peran penting sebagai fasilitator yang membantu peserta didik 

belajar sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka, serta menciptakan 

situasi yang mendukung peningkatan kemampuan belajar peserta didik. 

Lebih lanjut, pembelajaran juga mencakup proses adaptasi organisme 

hidup terhadap lingkungannya, yang mempengaruhi perubahan 
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kapasitas secara permanen dan bukan hanya disebabkan oleh penuaan 

atau kematangan biologis. Dengan demikian, pembelajaran merupakan 

suatu proses yang melibatkan interaksi kompleks antara guru, peserta 

didik, dan lingkungan belajar yang bertujuan untuk mencapai perubahan 

perilaku yang diinginkan pada peserta didik. 

b. Faktor Pendukung Pembelajaran 

Proses pembelajaran dalam pendidikan merupakan suatu proses 

yang sangat kompleks, banyak sekali unsur-unsur yang berpengaruh 

didalamnya. Suyedi & Idrus (2019, p. 121) menjelaskan faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan 

menjadi dua golongan saja, yaitu (1) faktor internal  (faktor yang 

bersumber dari dalam diri), seperti kesehatan,intelegensi,bakat 

,minat,perhatian,motivasi kematangan serat kesiapan dan (2) faktor 

eksternal (faktor yang bersumber dari luar diri), seperti keluarga, 

sekolah,  dan masyarakat. 

Pendapat Suryabrata (2015, pp. 106-107) bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar menjadi dua klasifikasi, yaitu: 

1) Faktor pada diri orang yang belajar digolongkan menjadi dua 

yaitu:  

a. Keadaan fisik yang sehat, segar,kuat akan menguntungkan 

nilai hasil belajar  
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b. Keadaan mental/psikologis yang bersifat sesaat maupun 

yang terus menerus yang sehat, segar,baik pengaruhnya 

bagi hasil belajar  

2) Faktor dari luar diri orang yang belajar digolongkan menjadi 3 

yaitu:  

a. Alam pisik iklim, siklus udara, keadaan cuaca dan 

sebagainya. 

b. Faktor sosial/ psikologis, disini faktor yang utama adalah 

faktor guru/pembimbing yang mengarahkan serta 

membimbing kegiatan belajar serta yang menjadi salah satu 

sumber materi belajar. 

c. Sarana merupakan prasarana baik fisik maupun non fisik 

memainkan peranan penting dalam mencapai hasil 

pembelajaran (gedung, kelas, perlengkapan laboratorium, 

buku pelajaran, alat peraga termasuk sarana/prasarana 

fisik). Sedang suasana yang pedagogik, tenang, gembira, 

aman adalah prasarana/sarana non fisik. 

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses pendidikan atau 

belajar mengajar, menurut Syah (2018, p. 1-10) meliputi: “(1) faktor 

tujuan, (2) faktor pendidik dan peserta didik, (3) faktor isi/ materi 

(kurikulum), (4) faktor metode, (5) faktor lingkungan”. Kegiatan belajar 

pada setiap jenjang tidak senantiasa berhasil. Setiap peserta didik atau 

peserta didik seringkali mengalami hambatan atau kesulitan dalam hal 
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belajar. Kondisi ini dapat diartikan sebagai sebuah kesulitan belajar. 

Mulyasa (2018, p. 6), menyatakan bahwa “pada umumnya kesulitan 

merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya 

hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan sedangkan 

kesulitan belajar dapat diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu 

proses belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk 

mencapai hasil belajar”. kesulitan belajar merupakan gangguan atau 

hambatan dalam dalam kemajuan belajar (Hamalik, 2013, p. 139). 

Slameto (2015, p. 54) berpendapat bahwa faktor yang 

mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut : 

1) Faktor internal, meliputi :  

a) Faktor  fisiologis/fisik yaitu : faktor yang berhubungan dengan 

kondisi fisik individu atau jasmaniah. 

b) Faktor psikologis/psikis yaitu : intelegensi, perhatian peserta 

didik, minat, bakat, motivasi, kematangan. 

2) Faktor eksternal, meliputi :  

a) Faktor keluarga, yaitu : cara orang tua mendidik anak, relasi 

antar keluarga. Hubungan antara anggota keluarga, orang tua, 

anak yang harmonis akan membantu peserta didik melakukan 

aktivitas belajar dengan baik. Dalam hal ini peran orang tua 

berada diluar proses Kegiatan Belajar Mengajar Pendidikan 

Jasmani. 
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b) Faktor sekolah, yaitu : guru, administrasi, kurikulum, relasi guru 

dengan peserta didik, alat pelajaran dan teman sekitarnya. Faktor 

sekolah akan berhubungan langsung dengan proses kegiatan 

belajar mengajar pendidikan jasmani khususnya pada materi 

pelajaran, guru pengajar, sarana prasarana dan teman-temannya. 

c) Faktor masyarakat, yaitu: kondisi lingkungan masyarakat tempat 

tinggal peserta didik yang mempengaruhi belajar peserta didik. 

Prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor 

internal yang berasal dari individu itu sendiri, dan faktor eksternal yang 

berasal dari lingkungan sekitarnya (Usman, 2017, p. 10). Faktor internal 

mencakup aspek fisik dan psikologis, seperti kondisi fisik yang mungkin 

mengalami gangguan dan faktor psikologis seperti kecerdasan, bakat, 

dan prestasi yang telah dicapai. Sementara itu, faktor eksternal 

mencakup berbagai aspek lingkungan, termasuk lingkungan sosial, 

budaya, fisik, serta spiritual dan keagamaan.  

Selanjutnya Syah (2018, p. 132) berpendapat bahwa faktor-

faktor pendukung pembelajaran yang dihadapi peserta didik dapat 

dijelaskan melalui berbagai aspek, termasuk faktor guru. Lingkungan 

sosial sekolah, seperti guru, staf administrasi, dan teman sekelas, dapat 

mempengaruhi semangat belajar peserta didik. (Sujarwo & Rachman 

2020, p. 182) menegaskan bahwa kompetensi pedagogik atau 

kemampuan mengajar guru tercermin dalam pendekatan dan metode 

pengajaran, yang pada guru PJOK masih belum maksimal. Variasi 
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dalam pendekatan dan metode pengajaran belum sepenuhnya dipelajari 

oleh guru PJOK untuk mendukung kemampuan pedagogik mereka. 

Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

menegaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Persyaratan utama bagi guru, 

termasuk guru pendidikan jasmani, adalah memiliki kompetensi tertentu 

dalam ilmu pengetahuan dan norma yang berlaku. Guru juga diharapkan 

memiliki kompetensi pendidikan jasmani agar dapat melaksanakan 

tugas dengan baik (Subagyo & Pambudi, 2015, p. 12). Sebagai pendidik, 

guru memiliki tanggung jawab khusus yang berkaitan dengan 

kemampuan yang dibutuhkan untuk menjalankan profesi tersebut. 

Kemampuan tersebut tercermin dalam kompetensi guru, yang 

merupakan kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 

harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan 

tugas profesional mereka (Winarni & Lismadiana, 2020, p. 102). 

Berdasarkan pemahaman dari berbagai sumber, faktor-faktor 

pendukung pembelajaran memainkan peran penting dalam proses 

pendidikan dan pembelajaran. Ada berbagai aspek yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik, dan faktor-faktor ini 

dapat digolongkan menjadi dua kategori utama: faktor internal dan 

faktor eksternal. 
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Faktor internal meliputi aspek-aspek seperti kesehatan fisik, 

keadaan mental/psikologis yang baik, serta faktor psikologis seperti 

kecerdasan, bakat, dan motivasi peserta didik. Sementara itu, faktor 

eksternal meliputi lingkungan sosial seperti keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Guru juga memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung pembelajaran dengan kompetensi pedagogik yang 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang optimal. 

Selain itu, faktor-faktor lain seperti sarana dan prasarana fisik 

maupun non-fisik, seperti fasilitas belajar dan suasana belajar yang 

kondusif, juga berkontribusi dalam mencapai hasil pembelajaran yang 

maksimal. Terlepas dari berbagai faktor pendukung pembelajaran, 

setiap peserta didik seringkali mengalami hambatan atau kesulitan 

dalam belajar. Kesulitan belajar dapat diartikan sebagai kondisi di mana 

terdapat hambatan-hambatan tertentu dalam mencapai hasil belajar yang 

diinginkan. 

Secara keseluruhan, pemahaman terhadap faktor-faktor 

pendukung pembelajaran ini memberikan wawasan yang lebih luas 

tentang kompleksitas proses pembelajaran dan pentingnya menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif serta mendukung bagi peserta didik 

untuk mencapai potensi belajar mereka secara optimal. 

c. Faktor Sarana dan Prasarana 

Proses pembelajaran sangat tergantung pada ketersediaan 

fasilitas belajar yang memadai. Fasilitas tersebut menjadi kunci untuk 
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kelancaran dan kemudahan dalam proses pembelajaran, serta 

mendukung peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 

Fasilitas belajar, yang juga dikenal sebagai sarana dan prasarana, 

memiliki peran penting dalam memastikan proses pembelajaran 

berjalan lancar. Kurangnya fasilitas belajar dapat menghambat atau 

bahkan menghalangi terlaksananya proses pembelajaran secara efektif. 

Oleh karena itu, fasilitas belajar berperan penting dalam memfasilitasi 

dan menyelesaikan masalah yang muncul saat peserta didik mempelajari 

materi pelajaran. Fasilitas yang dimaksud mencakup berbagai sarana 

dan prasarana yang mendukung pembelajaran (Sitirahayu & Purnomo, 

2021, p. 164). 

Fasilitas memegang peranan penting dalam proses pendidikan 

dan pembelajaran dengan menyediakan tempat untuk berlangsungnya 

kegiatan pendidikan. Kelancaran proses pendidikan berkontribusi pada 

pencapaian tujuan pendidikan. Tanpa adanya fasilitas yang memadai, 

tujuan tersebut sulit untuk terwujud karena fasilitas belajar merupakan 

alat yang diperlukan. Oleh karena itu, perhatian terhadap fasilitas belajar 

perlu diberikan oleh pemerintah, sekolah, dan keluarga (Napitulu & 

Sari, 2019: 3). 

Menurut Suryabrata (2015, p. 76), kekurangan atau tidak 

memadainya sarana dan prasarana dapat menghambat pengelolaan kelas 

selama proses pembelajaran. Kualitas yang rendah dari sarana dan 

prasarana juga dapat membahayakan peserta didik yang menggunakan 
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fasilitas tersebut selama pembelajaran. Keterbatasan peralatan juga 

dapat menghambat pembelajaran PJOK sehingga tidak berjalan dengan 

efektif dan efisien. Selain itu, gedung sekolah atau fasilitas yang tidak 

kondusif dapat mengganggu proses pembelajaran. 

Kurangnya fasilitas belajar dapat menghambat atau bahkan 

menghalangi terlaksananya proses pembelajaran secara efektif. Oleh 

karena itu, perhatian terhadap fasilitas belajar perlu diberikan oleh 

pemerintah, sekolah, dan keluarga. Kekurangan atau tidak memadainya 

sarana dan prasarana dapat mengganggu pengelolaan kelas selama 

proses pembelajaran, bahkan dapat membahayakan peserta didik yang 

menggunakan fasilitas tersebut. Keterbatasan peralatan juga dapat 

menghambat pembelajaran, sementara fasilitas yang tidak kondusif 

dapat mengganggu proses pembelajaran secara keseluruhan.  

Dari berbagai sumber yang dikutip, kesimpulan yang dapat 

diambil adalah bahwa fasilitas belajar memiliki peranan yang sangat 

penting dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Fasilitas ini tidak 

hanya menyediakan tempat untuk berlangsungnya kegiatan pendidikan, 

tetapi juga menjadi kunci untuk kelancaran dan kemudahan dalam 

proses pembelajaran. Fasilitas belajar yang memadai mendukung 

peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Dengan 

demikian, pemenuhan dan perhatian terhadap fasilitas belajar 

merupakan hal yang sangat penting dalam mendukung proses 

pendidikan dan pembelajaran yang efektif dan berkualitas. 
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d. Faktor Kurikulum 

Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, curir ("pelari") dan 

"curere" ("tempat berpacu"). Awalnya, istilah ini memiliki konotasi 

dalam dunia olahraga, merujuk pada jarak yang harus ditempuh oleh 

pelari dari start hingga finish. Namun, seiring dengan evolusi teori dan 

praktik pendidikan, kurikulum kini mengacu pada sejumlah 

pengetahuan atau mata pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan 

oleh peserta didik untuk mencapai tingkatan atau ijazah tertentu (Elisa, 

2018, p. 2). Menurut Hikmah (2020, p. 458), kurikulum diartikan 

sebagai suatu rencana yang disusun untuk mengatur proses belajar 

mengajar di bawah bimbingan serta tanggung jawab sekolah atau 

lembaga pendidikan beserta staf pengajar. Fungsinya adalah sebagai 

perencanaan peluang belajar guna membina peserta didik menuju 

perubahan perilaku yang diinginkan, serta menilai sejauh mana 

perubahan tersebut telah terjadi pada diri peserta didik yang 

bersangkutan. 

e. Faktor Lingkungan  

Faktor lingkungan dianggap memiliki peran penting dalam 

menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta didik. Sebagai contoh, 

lingkungan yang kurang mendukung, seperti rumah yang sempit dan 

berantakan, serta perkampungan yang terlalu padat tanpa sarana umum, 

dapat mendorong peserta didik untuk berkeliaran ke tempat-tempat yang 

seharusnya tidak pantas dikunjungi. Kondisi rumah dan perkampungan 
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yang demikian jelas memiliki dampak negatif pada aktivitas belajar 

peserta didik (Suryabrata, 2015, p. 80). 

3. Hakikat Pembelajaran PJOK 

Salah satu mata pelajaran yang diberikan di sekolah adalah 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Mata pelajaran ini 

diajarkan di semua tingkat pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar (SD) 

hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), Madrasah Aliyah (MA), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) 

(Sridadi, dkk., 2020, p. 192). PJOK melibatkan aktivitas fisik dan 

mempromosikan gaya hidup sehat, yang berdampak pada pertumbuhan 

fisik, kesehatan, dan kesegaran tubuh, serta perkembangan individu yang 

seimbang. "Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang 

menggunakan aktivitas fisik dan direncanakan secara terstruktur untuk 

meningkatkan aspek organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, sosial, 

dan emosional individu" (Supriatna & Wahyupurnomo, 2015, p. 66). 

PJOK tidak hanya penting untuk kesejahteraan fisik manusia, tetapi 

juga merupakan bagian integral dari pendidikan. Melalui PJOK yang 

dipandu dengan baik, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan 

yang berguna untuk mengisi waktu luang, terlibat dalam aktivitas yang 

mendukung gaya hidup sehat, tumbuh secara sosial, dan meningkatkan 

kesehatan fisik dan mental mereka (Kustiawan, dkk., 2020, p. 29). Secara 

menyeluruh, Pendidikan Jasmani adalah bentuk pendidikan yang 



 

26 

    

memanfaatkan aktivitas fisik sebagai alat untuk mencapai perkembangan 

individu secara menyeluruh (Hastuti, dkk., 2020, p. 168). 

Secara esensial, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) adalah suatu proses pendidikan yang menggunakan aktivitas fisik 

untuk menciptakan perubahan secara menyeluruh dalam kualitas individu, 

baik dari segi fisik, mental, maupun emosional. Tujuan dari Pendidikan 

Jasmani meliputi berbagai aspek, seperti fisik, kognitif, afektif, emosional, 

sosial, dan moral. Pendidikan Jasmani merupakan interaksi antara peserta 

didik dan lingkungan yang diatur secara sistematik untuk membentuk 

manusia secara holistik, termasuk pengembangan aspek fisik, psikomotorik, 

kognitif, dan afektif (Komarudin, 2016, p. 14). 

PJOK merupakan bagian integral dari pendidikan secara 

menyeluruh yang memiliki peran penting dalam membina pertumbuhan 

fisik, pengembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan, 

penghayatan nilai-nilai, dan pembentukan pola hidup sehat. Tujuan dari 

PJOK di sekolah dasar memperhitungkan berbagai faktor, seperti tujuan 

pembelajaran, kemampuan peserta didik, metode pembelajaran, materi, 

serta sarana dan prasarana pembelajaran. Materi dalam PJOK mencakup 

beberapa aspek, seperti permainan dan olahraga, pengembangan, uji 

diri/senam, ritmik, akuatik, pendidikan luar kelas, dan kesehatan 

(Kurniawan & Suharjana, 2018, p. 51). 

Konsep PJOK mengacu pada pendidikan yang menggunakan 

aktivitas fisik untuk meningkatkan kualitas fisik, mental, dan emosional 
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peserta didik secara menyeluruh. Aktivitas fisik dalam konteks ini mengacu 

pada pembelajaran berbasis aktivitas fisik, sedangkan olahraga merujuk 

pada aktivitas yang bertujuan untuk menjaga kesehatan dan menguatkan 

otot tubuh. Kegiatan ini bisa bersifat hiburan, menyenangkan, atau 

dilakukan dengan tujuan peningkatan prestasi. Kualitas fisik, mental, dan 

emosional dalam konteks ini mencakup aspek kesehatan yang baik, 

kemampuan fisik yang optimal, pemahaman yang benar, serta sikap positif 

terhadap aktivitas fisik, sehingga peserta didik dapat mengadopsi gaya 

hidup sehat dan aktif sepanjang hidup mereka (Mustafa & Dwiyogo, 2020, 

p. 423). 

Mata pelajaran PJOK merupakan bagian esensial dari sistem 

pendidikan secara menyeluruh yang bertujuan untuk mengembangkan 

berbagai aspek individu, termasuk kesehatan, kebugaran jasmani, 

keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, 

penalaran, dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga 

(Iswanto, 2017, p. 79). Proses pembelajaran PJOK cenderung dilaksanakan 

di luar kelas, memungkinkan anak untuk belajar dari lingkungannya dan 

mengembangkan keterampilan motorik, kognitif, dan afektif (Kusriyanti & 

Sukoco, 2020, p. 35). 

PJOK menekankan pentingnya keterampilan motorik dan aktivitas 

fisik sebagai bentuk ekspresi diri, yang dapat dimodifikasi dalam 

pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu (Wicaksono, dkk., 2020, p. 

42). Sebagai proses pendidikan, PJOK bertujuan untuk mencapai 
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pertumbuhan jasmani, kesehatan, kesegaran jasmani, kemampuan dan 

keterampilan, kecerdasan, serta perkembangan watak dan kepribadian 

secara sadar dan sistematik (Mahardhika, dkk., 2018, p. 63). 

Pelaksanaan pembelajaran PJOK di sekolah memiliki peran krusial 

dalam memberikan pengalaman belajar langsung kepada peserta didik, 

termasuk dalam pengembangan keterampilan bermain yang merupakan 

dasar pembinaan olahraga (Sumarsono, dkk., 2019, p. 2). Tujuan dari PJOK 

adalah untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik 

dan psikis yang seimbang melalui pembiasaan pola hidup sehat 

(Sumarsono, dkk., 2019, p. 2). Selain itu, tujuan dari PJOK juga mencakup 

peningkatan taraf kesehatan dan kebugaran jasmani, serta pembentukan 

karakter yang kuat, baik fisik, mental, maupun sosial bagi peserta didik 

(Mahardhika, dkk., 2018, p. 63). 

Berdasarkan beberapa dari definisi di atas , maka dapat disimpulkan 

bahwa Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan 

mata pelajaran penting dalam sistem pendidikan yang bertujuan untuk 

mengembangkan aspek fisik, kesehatan, dan keterampilan sosial melalui 

aktivitas fisik dan olahraga. PJOK diajarkan di semua tingkat pendidikan 

dan berfokus pada pertumbuhan holistik individu, termasuk aspek fisik, 

kognitif, dan afektif. Proses pembelajaran PJOK cenderung dilakukan di 

luar kelas untuk memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik 

dalam pengembangan keterampilan motorik, kognitif, dan afektif.  
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4. Hakikat Pembelajaran Bola Basket  

a. Pembelajaran Bola Basket SMA kelas X  

Pembelajaran bola basket adalah suatu proses di mana individu, 

terutama di lingkungan pendidikan formal seperti sekolah atau 

perguruan tinggi, memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman tentang aspek-aspek terkait bola basket. Proses ini 

bertujuan untuk mengembangkan kompetensi fisik, teknis, taktikal, dan 

psikologis yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam permainan bola 

basket dengan baik. Pembelajaran bola basket kelas 10 mencakup 

tentang teknik dasar (passing, dribbling, shooting, pivot, rebound) dan 

peraturan permainan (traveling, double, back court, foul) pendapat 

(Mardiana & Ardaninggar, 2018, pp. 20-28). 

Didalam sebuah pembelajaran terdapat alur tujuan pembelajaran 

(ATP) yang akan dituju, ATP fase E terdapat capaian pembelajaran (CP) 

yaitu akhir fase E, peserta didik dapat menunjukkan kemampuan 

berbagai penerapan keterampilan gerak pada permainan, aktivitas 

jasmani lainnya, dan kehidupan nyata sehari-hari sebagai hasil evaluasi 

pengetahuan yang benar, mengevaluasi dan mempraktikkan latihan 

pengembangan kebugaran jasmani terkait kesehatan (physical fittness 

related health) dan kebugaran jasmani terkait keterampilan (physical 

fittness related skills), pola perilaku hidup sehat, serta menunjukkan 

perilaku dalam menumbuhkembangkan nilai-nilai aktivitas jasmani. 

Elemen CP pada pembelajran bola basket adalah Elemen Keterampilan 
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Gerak (E1) Pada akhir fase E peserta didik dapat menunjukkan 

kemampuan dalam mempraktikkan hasil evaluasi penerapan 

keterampilan gerak berupa permainan dan olahraga, aktivitas senam, 

aktivitas gerak berirama, dan aktivitas permainan dan olahraga air 

(kondisional) secara matang pada permainan, aktivitas jasmani lainnya, 

dan kehidupan nyata sehari-hari.  

Adapun tujuan pembelajaran (TP) peserta didik dapat 

menunjukkan kemampuan dalam mempraktikkan dan menganalisis 

keterampilan gerak dan fungsional permainan dan olahraga gerakan 

passing, dribbling, shooting, pivot dan rebound pada permainan bola 

basket sesuai potensi dan kreativitas yang dimiliki serta 

mengembangkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dengan meregulasi 

dan menginternalisasi nilai-nilai gerak seperti: berkolaborasi, 

kepedulian, berbagai, pemahaman diri dan situasi yang dihadapi, dan 

meregulasi diri, serta dapat menerapkan pola perilaku hidup sehat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Teknik Dasar Permainan Bola Basket  

Teknik dasar dalam permainan bola basket adalah dasar-dasar 

atau gerakan inti yang mencakup dribbling, passing, dan shooting. 

Penting bagi seorang atlet untuk terus melatih teknik dasar tersebut 

hingga mereka menguasainya dengan baik. Permana & Rusdiyanto 

(2016, p. 2) menjelaskan bahwa ada beberapa teknik dasar yang harus 

dikuasai oleh para pemain, termasuk penguasaan bola, passing, pivot, 
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dribbling, dan shooting. Dalam permainan bola basket, teknik dasar 

merujuk pada cara bermain bola dengan efisien dan efektif sesuai 

dengan aturan permainan untuk mencapai hasil terbaik. Teknik dasar ini 

meliputi mengoper bola, menerima bola, menggiring bola, menembak, 

olah kaki, dan pivot. Aturan permainan bola basket telah mengalami 

banyak perubahan dalam hal teknik, termasuk mengumpan, menerima 

bola, dribbling, shooting, latihan olah kaki, dan pivot. 

Polozov & Akhmetzyanov (2019, p.12) menyebutkan elemen-

elemen dalam permainan bola basket, termasuk assist, tembakan dua 

poin, rebound, steal, tembakan tiga poin, lemparan bebas, terobosan, 

pilih dan putar, serta tembakan yang diblokir. Mereka juga menekankan 

bahwa shooting (menembak) adalah keterampilan yang sangat penting 

dalam bola basket, dan teknik dasar seperti passing, dribbling, bertahan, 

dan rebounding membantu tim mendapatkan peluang skor yang harus 

diakhiri dengan tembakan ke arah ring lawan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa olahraga bola basket sangat diminati saat ini, terutama oleh 

pelajar dan mahasiswa, sehingga banyak kompetisi diadakan dengan 

persaingan yang tinggi. Pelatih dan atlet bekerja sama untuk mencapai 

prestasi terbaik dengan mengoptimalkan program latihan dan terus 

melakukan evaluasi. Permainan melibatkan sepuluh pemain di lapangan 

dengan aturan ketat terkait langkah yang diizinkan setelah memegang 

bola. Tujuan utama adalah mencetak poin sebanyak mungkin sambil 
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mencegah lawan mencetak poin dengan tembakan. Bola basket ditandai 

oleh kontak tubuh yang intens, aktivitas lari dan lompat yang sering, 

serta perubahan arah dan teknik yang menantang, dengan tujuan 

membuat tembakan yang tepat dan mencegah lawan mencetak poin. 

Pembinaan prestasi yang terencana diperlukan untuk mencapai prestasi 

terbaik, dengan kerja sama tim dan penguasaan teknik dasar yang 

penting. Intensitas tinggi dalam permainan ini menuntut pemain 

melakukan sekitar 1,050 gerakan selama pertandingan, menunjukkan 

sifat dinamisnya. 

c. Perlengkapan Permainan Bola Basket 

PERBASI (Persatuan Bola Basket Seluruh Indonesia) 

Organisasi ini didirikan pada 23 Oktober 1951 dan diresmikan atas 

prakarsa ketua KONI (Komite Olahraga Nasional Indonesia) yang saat 

itu dipegang Maladi (Nugraha, 2010, p. 21). Bola basket merupakan 

permainan bola besar yang dimainkan dua regu yang masing-masing 

terdiri atas lima orang. Ukuran lapangan bola basket standar FIBA 

memiliki panjang 28 meter dengan lebar 15 meter. Bagian tengah 

lapangan, terdapat lingkaran dengan jari-jari 1,80 meter. Ukuran 

lingkaran, jari-jarinya diukur dari sebelah luar garis lingkaran dan garis 

tembakan hukuman. Garis tembakan ini berada di daerah bersyarat. 

Ukuran daerah ini dapat dilihat pada papan pantul, papan pantul terbuat 

dari kayu atau bahan lain yang sifatnya sama, tebal papan ini 3 cm. 

Ukuran papan pantul 1,80 meter x 1,20 meter, tengah papan pantul 



 

33 

    

terdapat garis bingkai empat persegi panjang dengan ukuran 0,59 meter 

x 0,45 meter (Sitepu, 2018, p. 29). 

Selanjutnya dijelaskan, tiang penyangga terbuat dari besi dengan 

garis tengah 20 mm. Tiang penyangga berdiri dengan ketinggian dari 

atas lantai 3,03 meter. Bola untuk bola basket terbuat dari karet dan 

dilapisi bahan sintetis, keliling bola antara 75-78 cm, dan beratnya 

antara 600-650 gram. Setiap pertandingan dibagi menjadi empat quarter, 

yang masing-masing berlangsung selama 8−12 menit atau dibagi 

menjadi dua babak yang masing-masing berlangsung 20 menit (Sitepu, 

2018, p. 29). Permainan bola basket adalah salah satu olahraga paling 

populer di dunia. 

Pertandingan bola basket memiliki wasit yang umumnya dikenal 

sebagai referee, istilah yang berasal dari bahasa Inggris untuk wasit. 

Peran wasit sangat penting dalam pertandingan, karena mereka 

bertanggung jawab atas pengambilan keputusan dan pengendalian 

pertandingan secara keseluruhan. Kualitas pertandingan yang baik 

sangat bergantung pada kemampuan wasit dalam mengatur jalannya 

pertandingan. FIBA (Federation Internationale de Basketball) 

merupakan organisasi internasional yang mengawasi olahraga bola 

basket, didirikan pada 18 Juni 1932 dengan markas di Jenewa, Swiss. 

Peraturan bola basket menurut FIBA terdiri dari 8 peraturan 

dengan 50 pasal, serta 52 gerakan sinyal tangan (hand signals), belum 

termasuk gerakan melaporkan nomor yang dimulai dari angka 0 hingga 
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99. Dengan kompleksitas ini, pemahaman yang mendalam mengenai 

peraturan dan gerakan sinyal tangan sangat penting bagi wasit bola 

basket. Permainan bola basket termasuk dalam kategori olahraga bola 

besar, sejajar dengan sepak bola dan bola voli. 

5. TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) 

TPACK (sebelumnya disingkat TPCK) adalah pengetahuan yang 

diperlukan guru untuk menerapkan teknologi dalam pembelajaran.  Berawal 

dari pengembangan (Shulman, 1986), tentang Pedagogical Content 

Knowledge (PCK). Menurut Shulman (1987), kesiapan guru tentang 

pengetahuan pedagogis dan materi secara terpisah kurang memadai untuk 

melaksanakan pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan hubungan antara 

pengetahuan pedagogis dan pengetahuan materi.  Harris dan Koehler (2009)  

Pengetahuan PCK dan pengetahuan TPACK sangat penting bagi guru untuk 

melakukan pembelajaran yang efektif. Lebih lanjut lagi, Drajati et. al. 

(2018) berpendapat bahwa terdapat tiga kategori pengetahuan yang harus 

dikembangkan oleh guru yaitu, (1) pengetahuan tentang isi materi 

pembelajaran yang melibatkan pengetahuan tentang realitas dan ide; (2) 

pengetahuan tentang konten pedagogis yang merupakan pengetahuan 

tentang konten pedagogis, substansi dalam proses pembelajaran yang 

dimaknai sebagai bagaimana sebaiknya proses pembelajaran harus 

disampaikan sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik; (3) 

pengetahuan mengenai kurikulum atau rencana pembelajaran yang terkait 
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bagaimana merancang sebuah proses pembelajaran yang menyinergikan 

antara mata pelajaran dan pedagogi. 

Pendapat di atas senada dengan (Hung-Cheng Tai et al., 2015, 

p.782) TPACK merupakan pendekatan pengajaran yang komprehensif 

dapat membantu meningkatkan kinerja guru untuk mempertimbangkan 

implementasinya ketika merancang silabus pembelajaran. Technological 

Pedagogical Content Knowledge adalah strategi pengajaran unik yang 

menggabungkan teknik, metode, dan materi pelajaran menjadi satu kesatuan 

yang kohesif. TPACK adalah sebuah pengetahuan yang besifat baru dan  

harus dikuasai oleh guru untuk dapat melakukan intergrasi antara teknologi 

didalam kegiatan pembelajaran (Aditama, dkk., 2020, pp. 196-209). 

TPACK merupakan bentuk kerangka kerja untuk dapat mengkolaborasikan 

sebuah teknologi didalam kegiatan pembelajaran (Busono, 2019). 

Sedangkan menurut Plungutana (2020, pp. 146-155), menjelaskan 

bahwasanya TPACK merupakan sebuah alat atau media untuk membantu 

meningkatkan kemampuan seorang guru dalam menguasai sebuah 

teknologi didalam proses pembelajaran. 

Pada kerangka TPACK terdapat tiga komponen pengetahuan yang 

harus dikuasai guru yaitu materi pelajaran, pedagogi dan teknologi. Materi, 

pedagogi, dan teknologi adalah pengetahuan ketiga yang sama pentingnya. 

Ketiga irisan ini digambarkan sebagai berikut: pengetahuan materi dan 

pengetahuan pedagogis PCK (pedagogical content knowledge), 

pengetahuan teknologi dan pengetahuan materi TCK (technological content 
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knowledge), dan pengetahuan teknologi dan pengetahuan pedagogis TPK 

(technological pedagogical knowledge). TPACK adalah irisan antara 

pengetahuan teknologi dan pengetahuan pedagogis, yang dikenal sebagai 

pengetahuan teknologi, pengetahuan pedagogis, dan pengetahuan materi. 

Gambar  1. Kerangka TPACK dan K omponen Pengetahuan 

 

(Sumber: http://www.tpack.org/ )  

 

Content Knowledge (CK) adalah penguasaan instruktur pada topik 

yang akan dipelajari. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Shulman (1986), 

informasi ini akan menggabungkan pembelajaran ide, hipotesis, pemikiran 

sistem hierarkis, informasi, konfirmasi, bukti, dan juga menyelesaikan 

praktik dan metodologi untuk menumbuhkan pengetahuan tersebut.  

Pedagogical Knowledge (PK) adalah penguasaan instruktur tentang 

prosedur dan praktik atau strategi untuk mendidik dan belajar, termasuk 

didalamnya adalah tujuan pembelajaran dan nilai yang harus dikuasai. Jenis 

pengetahuan non spesifik ini berlaku untuk melihat bagaimana peserta didik 

belajar, kemampuan administrasi kelas umum, perencanaan dan evaluasi 

pelajaran. 

http://www.tpack.org/
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Technological Knowledge (TK) adalah adalah pengetahuan tentang 

cara berpikir dan bekerja, alat dan sumber daya teknologi. TK mencakup 

pemahaman yang luas tentang informasi teknologi dan bagaimana dapat 

digunakan secara produktif di tempat kerja dan dalam kehidupan sehari-hari 

dan dapat memahami kapan informasi teknologi dapat membantu atau 

bahkan menghalangi pencapaian tujuan. Dan juga secara konsisten 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang disebabkan oleh informasi 

teknologi. 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) pertama kali diungkapkan 

oleh Shulman (1986). Konseptualisasinya mencakup ide tentang perubahan 

topik dalam pengajaran, terutama ketika guru menafsirkan topik dan 

menemukan berbagai cara untuk mewakilinya, dan menyesuaikan bahan 

ajar dengan konsepsi alternatif dan kemampuan awal peserta didik. 

Pembelajaran Kreatif (PCK) meliputi pengajaran, penyampaian 

pembelajaran, dan hubungan antara evaluasi, metode pengajaran, dan 

kurikulum. 

Technological Content Knowledge (TCK) merupakan pemahaman 

guru tentang materi dan teknologi. Guru harus memahami topik yang akan 

diajarkan dan mampu menggunakan teknologi yang tepat untuk 

mempelajari topik tertentu (Shulman, 1986). 

Technology Pedagogical Knowledge (TPK) yaitu pemahaman 

tentang proses pembelajaran dan bagaimana memilih strategi pembelajaran 

dapat menggunakan teknologi untuk membuat pembelajaran bermakna. 
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Pengetahuan Teknologi Pedagogis (TPK) dalam TPACK mengacu pada 

pemahaman dan keterampilan guru dalam mengintegrasikan teknologi 

dengan metode dan strategi pengajaran yang efektif, yang melibatkan 

penerapan teknologi untuk meningkatkan pembelajaran dan pemahaman 

peserta didik. Pemahaman TPK memungkinkan guru mengintegrasikan 

teknologi dalam konteks pembelajaran secara efektif, menjembatani antara 

konten teknologi, pedagogi, dan pengetahuan. Guru dapat menggunakan 

TPK untuk membuat pengalaman pembelajaran yang menarik, relevan, dan 

bermakna bagi peserta didik mereka. Hal ini memungkinkan peserta didik 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik dan memperoleh 

keterampilan yang relevan (Shulman, 1986). 

Technology Pedagogical Content Knowledge (TPACK). TPACK 

merupakan dasar pengajaran yang efektif dengan teknologi, yang 

membutuhkan pemahaman tentang : 

1) Representasi ide menggunakan teknologi 

2) Teknik pedagogis menggunakan teknologi yang memanfaatkan 

kemajuan dalam pendekatan berharga untuk menunjukkan konten 

3) Informasi tentang apa yang membuat ide-ide menyusahkan atau mudah 

dipelajari 

4) Bagaimana inovasi dapat membantu mengubah sebagaian dari masalah 

yang dihadapi oleh peserta didik  

5) Mempelajari pengetahuan awal peserta didik dan spekulasi 

epistemologi 
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6) informasi tentang bagaimana kemajuan dapat dimanfaatkan untuk 

memperluas informasi yang ada untuk mengembangkan epistemologi 

baru atau memperkuat yang lama (Koehler et al.,2013) 

Mishra dan Koehler (2006) menyatakan bahwa pendidik dengan 

TPACK yang berkembang akan merancang pembelajaran yang 

mempertimbangkan konten, pedagogi, dan teknologi. Pengalaman belajar 

dalam pendidikan keguruan membentuk dasar penentuan keputusan. 

Penggunaan teknologi dalam pengajaran dan pembelajaran masih sangat 

bergantung pada guru, yang merancang dan menerapkan kurikulum di kelas 

(Koehler & Mishra, 2008). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa TPACK adalah 

pengetahuan yang diperlukan guru untuk menerapkan teknologi dalam 

pembelajaran. TPACK terdiri dari pengetahuan teknologi, pengetahuan 

pedagogis, dan pengetahuan materi yang penting bagi guru untuk 

melakukan pembelajaran yang efektif. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Manfaat dari penelitian yang relevan yaitu sebagai acuan agar penelitian 

yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut.  

1. Penelitian Kurniawan Hendra Galih (2015), yang berjudul “Persepsi Siswa 

Kelas V Terhadap Pembelajaran Senam Lantai Guling Depan di SD N 

Kepek Kabupaten Kulon Progo DIY Tahun 2015”. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah kemampuan senam lantai siswa yang masih perlu 
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ditingkatkan, sehingga diperlukan media pembelajaran menarik yang 

dilakukan oleh guru pendidikan jasmani untuk meningkatkan motivasi 

siswa dalam mengikuti pembelajaran penjas. Adapun penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa kelas V terhadap pembelajaran 

senam lantai guling depan di SDN Kepek Kulon Progo. Subjek penelitian 

in adalah siswa kelas V SDN Kepek. Metode yang digunakan yaitu metode 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan instrumen angket. Analisis data 

yang akan dilakukan menggunakan rumus persentase. Data yang 29 

diperoleh adalah data yang berwujud angka-angka hasil perhitungan, 

selanjutnya diproses dengan cara dijumlahkan, dibandingkan dengan 

jumlah responden dan diperoleh persentase. Hasil penelitian secara 

keseluruhan menunjukkan, gambaran persepsi siswa kelas V terhadap 

pembelajaran senam lantai guling depan dengan kategori baik (60%). 

Persepsi terhadap factor pengetahuan/ pengalaman berkategori sangat baik 

(60%). Persepsi terhadap faktor kebutuhan siswa berkategori sangat baik 

(50%). Persepsi terhadap faktor kesenangan/ hobi berkategori sangat baik 

(35%). Persepsi terhadap faktor kebiasaan/ pola hidup sehari-hari 

berkategori baik (55%). Relevansi penelitian di atas dengan penelitian saya 

yaitu penelitian ini menggaris bawahi pentingnya penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dalam konteks pembelajaran PJOK. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rio Taovan (2018) yang berjudul "Persepsi 

Siswa Kelas VIII terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SMP N 2 

Tempel Daerah Istimewa Yogyakarta". Tujuan dari penelitian ini adalah 
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untuk mengetahui persepsi siswa Kelas VIII terhadap pembelajaran 

pendidikan jasmani di SMP N 2 Tempel daerah istimewa Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 

survei dimana instrumennya berupa angket. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa Kelas VIII terdiri dari 128 siswa diambil 50% dari 

keseluruhan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi siswa Kelas 

VIII SMP N 2 tempel berkategori baik, dilihat dari tabel presentase dari 59 

siswa terdapat 17 siswa yang mendapat kategori sangat baik dengan 

presentase 28,81%, 39 siswa berkategori baik dengan presentase 66,10%, 3 

siswa berkategori sedang dengan presentase 3,09%, 0 siswa berkategori 

kurang dengan presentase 0,00%, dan 0 siswa berkategori kurang baik 

dengan presentase 0,00%. Penelitian ini memiliki relevansi yang kuat 

dengan penelitian yang sedang saya lakukan yaitu,  memahami persepsi 

siswa, sekolah dapat mengembangkan program pembelajaran yang lebih 

inklusif dan beragam, 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Priyo Dwi Fitri Atmoko (2011), yang 

berjudul “Persepsi siswa kelas VIII dalam pembelajaran bola voli melalui 

penggunaan media gambar di MTSn Sidoharjo Kecamatan Samigaluh 

Kabupaten Kulon Progo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana persepsi siswa kelas VIII dalam pembelajaran bola voli melalui 

penggunaan media gambar di MTs. Negeri Sidoharjo berdasarkan pada 

obyek pembelajaran, perhatian siswa dan hasil pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan metode survey dengan menggunakan metode angket dan 
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angket tersebut merupakan data kuantitatif yang dianalisis secara deskriptif 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa kelas VIII 

terhadap pembelajaran bola voli di MTs. Negeri Sidoharjo melalui 

penggunaan gambar berkategori cukup baik sebanyak 35,4%, persepsi 

terhadap faktor obyek pembelajaran berkategori baik sebanyak 33,8%, 

persepsi terhadap faktor perhatian siswa berkategori baik sebanyak 354%, 

persepsi terhadap faktor hasil pembelajaran berkategori cukup baik 

sebanyak 32,3%. Relevansi penelitian di atas dengan penelitian saya adalah 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan memperhatikan 

persepsi mereka terhadap pembelajaran. 

C. Kerangka Berpikir  

Persepsi merupakan suatu proses berkelanjutan di mana stimulus masuk 

ke dalam otak melalui penginderaan setelah mengamati atau mengerjakan 

sesuatu. Proses tersebut kemudian diolah dan diinterpretasikan sehingga 

membentuk persepsi yang utuh. Cara seseorang memandang objek tertentu 

dapat bervariasi, dan setiap individu memiliki pandangan sendiri terhadap apa 

yang diamati dan dilakukan. Dalam konteks penelitian ini, persepsi merujuk 

pada cara pandang peserta didik terhadap proses pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Kesehatan dan Olahraga, khususnya dalam materi permainan bola 

basket dengan pendekatan TPACK (Technological Pedagogical Content 

Knowledge) di SMA Negeri 1 Karanganom. 

Pembelajaran pendidikan jasmani, kesehatan, dan olahraga, terutama 

dalam konteks permainan bola basket. Dalam pembelajaran ini, tidaklah focus 
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pada seluruh aspek permainan bola basket, melainkan terpusat pada beberapa 

keterampilan seperti passing, dribbling, shooting, dan lainnya. Metode 

penyampaian materi ini melibatkan modifikasi permainan untuk menjadikan 

pembelajaran lebih menarik. Guru diharapkan menjadi lebih kreatif agar peserta 

didik tidak merasa bosan selama proses pembelajaran. 

Pendekatan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) 

merupakan suatu kerangka kerja yang mengintegrasikan tiga dimensi utama 

dalam proses pembelajaran: pengetahuan teknologi (TPK), pengetahuan 

pedagogi (PK), dan pengetahuan konten (CK). TPACK menekankan 

pentingnya pemahaman guru terhadap bagaimana teknologi dapat digunakan 

secara efektif dalam konteks pengajaran spesifik. TPACK memadukan 

pengetahuan teknologi (TPK), yang mencakup pemahaman tentang alat dan 

teknologi yang tersedia, dengan pengetahuan pedagogi (PK), yang berfokus 

pada metode pengajaran yang efektif. Selain itu, TPACK juga memasukkan 

pengetahuan konten (CK), yang merupakan pemahaman tentang materi 

pelajaran yang diajarkan. 

Guru diharapkan mampu mengintegrasikan teknologi secara lebih 

kontekstual dalam pengajaran mereka, sehingga proses pembelajaran dapat 

menjadi lebih menarik dan efektif. TPACK memandang bahwa penggunaan 

teknologi harus disesuaikan dengan pemahaman guru terhadap konten pelajaran 

dan strategi pengajaran yang efektif. 

Dengan merangkai ketiga elemen ini, TPACK memberikan kerangka 

kerja bagi guru untuk mengembangkan keterampilan dan pemahaman yang 
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holistik dalam merancang pengalaman pembelajaran yang berdaya guna dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Penerapan pendekatan TPACK diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif dan afektif peserta didik, tidak hanya dari segi psikomotor 

atau keterampilan geraknya. Diperlukan pemahaman persepsi peserta didik 

terhadap pendekatan ini setelah beberapa kali pembelajaran menggunakan 

pendekatan TPACK. Ini menjadi dasar untuk penelitian, dengan harapan 

hasilnya dapat menjadi pedoman dan inovasi bagi para guru dalam menerapkan 

TPACK dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Karanganom. 

Gambar  2. Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Sugiyono 

(2019, p. 147), menyatakan bahwa penelitian deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang berupa 

angket tertutup. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian yaitu di SMA Negeri 1 Karanganom Kabupaten 

Klaten yang beralamat di Jalan Raya 3 Karanganom, Kecamatan Karanganom, 

Kabupaten Klaten, Jawa Tengah 57475. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Februari 2024 

C. Populasi Penelitian 

1. Populasi 

Secara umum populasi adalah totalitas objek riset yang berbentuk 

barang, hewan, tanaman, indikasi klinis, indikasi instan, nilai hasil uji, 

manusia, informan, kejadian yang terjalin serta area yang digunakan selaku 

sumber informasi primer serta mempunyai ciri tertentu dalam sebuah riset 

(Ibrahim, dkk., 2018, p. 105). Selanjutnya Hardani, dkk., (2020,p. 361) 

menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang 

terdiri dari manusia, bena-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, 
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nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik 

tertentu didalam suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Karanganom Kabupaten Klaten yang 

berjumlah 395 peserta didik.  Tabel  berikut menunjukkan jumlah populasi 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Karanganom. 

Tabel 1. Jumlah Populasi 

NO Kelas Jumlah Populasi 

1 X A 36 

2 X B 36 

3 X C 35 

4 X D 36 

5 X E 36 

6 X F 36 

7 X G 36 

8 X H 36 

9 X I 36 

10 X J 36 

11 X K 36 

Jumlah 395 

 

2. Sampel 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adalah non 

probability sampling. Menurut Sugiyono (2019, p. 65), non probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara tidak memberikan 

peluang yang sama kepada anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel. Teknik non probability sampling yang akan peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Sugiyono (2019, p. 67) 
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mengungkapkan dalam bukunya bahwa purposive sampling adalah teknik 

dalam menentukan sampel dengan berbagai pertimbangan tertentu. Adapun 

kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel penelitian ini adalah 

kelas yang terjadwal pada materi permainan bola basket 

Tabel  berikut menunjukkan jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Tabel 2. Jumlah Sampel    

 

 

 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2013, p. 161). Variabel dalam penelitian 

ini adalah “Persepsi Peserta Didik Kelas X Terhadap Pembelajaran PJOK 

Materi Permainan Bola Basket dengan Pendekatan TPACK”. Secara 

operasional variabel tersebut dapat diidentifikasikan sebagai pandangan peserta 

didik terhadap proses pembelajaran permainan bola basket dengan pendekatan 

TPACK. Faktor persepi yang meliputi faktor internal yaitu perhatian, minat, 

dan pengalaman, serta faktor eksternal yaitu guru, metode mengajar, sarana 

prasarana dan lingkungan. Dan dengan kerangka kerja TPACK yang meliputi 

(1) Pedagogical Knowledge (PK) yaitu Knowledge of classroom management, 

NO Kelas Jumlah Populasi 

1 X A 36 

2 X E 36 

3 X F 36 

4 X G 35 

5 X J 36 

Jumlah 179 
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knowledge of teaching methods, dan knowledge of classroom assesment, 

structure, and adaptivity. (2) Content Knowledge (CK) yaitu menyatakan 

definisi dengan tepat. (3) Technological Knowledge (TK) yaitu menentukan dan 

menggunakan teknologi dalam mengembangkan bahan ajar. 

E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

angket tertutup. Pendapat Arikunto (2019, p. 168), bahwa angket tertutup 

adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa, sehingga 

responden tinggal memberikan tanda check list (√) pada kolom atau tempat 

yang sesuai, dengan angket. Skala bertingkat dalam angket ini 

menggunakan modifikasi skala Likert yaitu:  

Tabel 3. Alternatif Jawaban Angket 

Pilihan Jawaban Pernyataan 

Positif 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Kisi-kisi angket penelitian sebelum uji validalitas dan reliabilitas 

Kisi-kisi instrumen disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4. Kisi-kisi angket sebelum uji validitas dan reliabilitas 

Variabel Faktor Indikator No. 

Butir 

Jumlah 

Persepsi 

Peserta Didik 

Kelas X 

Terhadap 

Pembelajaran 

PJOK Materi 

Permainan 

Bola Basket 

dengan 

Pendekatan 

TPACK 

Internal 1. Perhatian 

 

 

2. Minat 

 

3. Suasana 

Hati 

 

1,2,3,4,5

,6,7 

 

8,9,10, 

11,12 

13,14,15

,16 

7 

 

 

5 

 

4 

Eksternal 1. Metode 

mengajar 

2. Sarana dan 

Prasarana 

3. Lingkunga

n 

17,18,19

,20,21 

22,23 

 

24,25,26 

5 

 

2 

 

3 

Total 26 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan pemberian 

angket kepada responden yang menjadi subjek dalam penelitian. Adapun 

mekanismenya adalah sebagai berikut: (a) Mencari data peserta didik  kelas 

X di SMA Negeri 1 Karanganom Kabupaten Klaten. (b) Menyebarkan 

angket kepada responden. (c) Selanjutnya peneliti mengumpulkan angket 

dan melakukan transkrip atas hasil pengisian angket. (d) Setelah 

memperoleh data penelitian, data diolah menggunakan analisis statistik 

kemudian peneliti mengambil kesimpulan dan saran. Selain itu, 

pengambilan data dilakukan dengan pendekatan one shoot. Rancangan one 

shot case study menurut (Arikunto, 2013, p. 124) desain ini peneliti hanya 

mengadakan treatment satu kali yang diperkirakan sudah mempunyai 
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pengaruh. Desain ini digunakan untuk meneliti proses dan capaian hasil 

belajara siswa selama dilakukannya pembelajaran. 

F. Validalitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validalitas 

Uji validitas dalam penelitian adalah proses untuk mengukur sejauh 

mana suatu instrumen pengukuran benar-benar mengukur apa yang 

seharusnya diukur, atau sejauh mana instrumen tersebut memang 

mencerminkan konstruk atau variabel yang ingin diukur. Fungsinya dalam 

penelitian adalah untuk menilai sejauh mana instrumen tersebut dapat 

dipercaya dan memiliki ketepatan dalam mengukur variabel yang dituju. 

Dengan melakukan uji validitas, peneliti dapat memastikan bahwa 

instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian memiliki 

keandalan dan ketepatan yang memadai, sehingga hasil penelitian dapat 

diinterpretasikan dengan lebih tepat dan dapat diandalkan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih akurat. 

Pengujian dilakukan menggunakan analisis korelasi Product Moment 

Pearson. Korelasi Pearson digunakan untuk menilai validitas instrumen 

pengukuran dengan mengukur hubungan antara skor instrumen yang diuji 

dan skor instrumen referensi yang sudah teruji validitasnya. Jika korelasinya 

tinggi dan positif, instrumen dianggap valid karena sesuai dengan instrumen 

referensi yang valid. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan Pearson 

Correlation dengan mengukur tingkat signifikansi harus <0,05 dengan 

pertimbangan margin error 5% dan tingkat kepercayaan 95%. 
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Hasil uji coba instrumen dengan sampel 30 peserta didik dari 26 

pernyataan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 22 pernyataan 

dinyatakan valid. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 

No r Hitung r Tabel Keterangan 

1. 0.681 0.361 Valid 

2. 0.547 0.361 Valid 

3. 0.653 0.361 Valid 

4. 0.443 0.361 Valid 

5. 0.569 0.361 Valid 

6. 0.513 0.361 Valid 

7. 0.414 0.361 Valid 

8. 0.617 0.361 Valid 

9. 0.634 0.361 Valid 

10. -0.584 0.361 Valid 

11. 0.565 0.361 Valid 

12. 0.675 0.361 Valid 

13. 0.615 0.361 Valid 

14. 0.686 0.361 Valid 

15. 0.292 0.361 Tidak Valid 

16. 0.485 0.361 Valid 

17. 0.495 0.361 Valid 

18. 0.618 0.361 Valid 

19. 0.336 0.361 Tidak Valid 

20. 0.561 0.361 Valid 

21. 0.758 0.361 Valid 

22. 0.205 0.361 Tidak Valid 

23. 0.548 0.361 Valid 

24. 0.684 0.361 Valid 

25. 0.201 0.361 Tidak Valid 

26. 0.413 0.361 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah proses untuk mengukur sejauh mana instrumen 

pengukuran, seperti kuesioner atau skala, konsisten dan akurat dalam 

mengukur konsep yang diukur. Dalam penelitian yang dilakukan, uji 
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reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi keandalan dan konsistensi 

instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel tersebut. 

Dengan menguji reliabilitas, peneliti dapat memastikan bahwa kuesioner 

yang digunakan mampu mengukur variabel-variabel dengan konsisten, 

sehingga hasil analisis dan temuan yang diperoleh menjadi lebih valid dan 

dapat diandalkan. Uji relibalitas dilakukan dengan memanfaatkan perangkat 

lunak SPSS dengan mengukur Conbrach Alpha yang harus >0.6. 

Uji reliabilitas instrumen dari penelitian ini menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha (Sundayana, 2015: 69) yaitu: 

 

 

 

 

Hasil uji reliabilitas instrumen menunjukkan angka 0.872 menggunakan 

perhitungan SPSS 26. Hasil nilai reliabilitas tersebut maka dapat diketahui 

nilai interpretasi hitung berkategori sangat tinggi, dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini (Arikunto, 2006, p.276): 

Tabel 6. Nilai Interpretasi Uji Reliabilitas 

Besarnya Nilai r Interpretasi 

Antara 0.800 sampai 1.00 Sangat Tinggi 

Antara 0.600 sampai 0.800 Tinggi 

Antara 0.400 sampai 0.600 Cukup 

Antara 0.200 sampai 0.400 Rendah 

Antara 0.000 sampai 0.200 Sangat Rendah 
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 Setelah valid dan reliabel, maka instrumen penelitian layak 

digunakan sebagai alat pendataan. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian 

yang telah ada melalui proses uji coba dan akan digunakan sebagai 

instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Faktor Indikator No. Butir Jumlah 

Persepsi 

Peserta Didik 

Kelas X 

Terhadap 

Pembelajaran 

PJOK Materi 

Permainan 

Bola Basket 

dengan 

Pendekatan 

TPACK 

Internal 1. Perhatian 

 

2. Minat 

 

3. Suasana 

Hati 

 

1,2,3,4,5,

6,7 

8,9,10,11

,12 

13,14,15 

 

 

7 

 

5 

 

3 

Eksternal 4. Metode 

mengajar 

5. Sarana 

dan 

prasarana 

6. Lingkung

an 

16,17,18,

19 

20 

 

 

21, 22 

4 

 

1 

 

 

2 

Total 22 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah yang dilakukan setelah pengumpulan 

data. Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang berupa angka. 

Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan persentase. 

Analisis data akan menggunakan aplikasi Microsoft Excel 365. Menurut Anas, 

Sudjiono (2011, p.43) analisis data deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

p = persentase 

f = frekuensi 

N = jumlah sampel 

Kemudian untuk memberikan kategori atau kelompok ditentukan dengan 

menggunakan acuan batas norma menurut Sugiyono dalam Ramadhani (2019, 

p.31) sebagai berikut: 

 Tabel 8. Penentuan Kategori Skor Hasil Penelitian 

No. Rentang Norma Kategori 

1 X ≥ M + 1,5 SD Sangat Positif 

2 M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD Positif 

3 M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD Cukup Positif 

4 M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD Negatif 

5 X < M  - 1,5 SD Sangat Negatif 

Keterangan: 

X  = jumlah subyek 

M   = mean 

SD   = standar deviasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.   Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data yaitu 

faktor persepsi peserta didik kelas X terhadap pembelajaran PJOK materi 

permainan bola basket dengan pendekatan TPACK di SMA Negeri 1 

Karanganom Kabupaten Klaten, yang diungkapkan dengan angket yang 

berjumlah 22 butir, dan terbagi dalam dua faktor, yaitu faktor internal, dan 

eksternal persepsi. Data yang digunakan merupakan data primer hasil 

kuesioner yang disebarkan kepada peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 

Karanganom Kabupaten Klaten berjumlah 179 peserta didik.  

Deskripsi  statistik data hasil penelitian persepsi peserta didik terhadap 

pembelajaran bola basket dengan pendekatan TPACK didapat skor terendah 

(minimum) 48,00 skor tertinggi (maximum) 88,00 rata-rata (mean) 70,58, nilai 

tengah (median) 68,00, nilai yang sering muncul (mode) 66,00 standar 

deviastion (SD) 8,10. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 9 sebagai 

berikut:  

Tabel 9. Deskripsi Statistik Persepsi Peserta Didik Terhadap Pembelajaran 

Bola Basket dengan Pendekatan TPACK di SMA Negeri 1 Karanganom 

Kabupaten Klaten 

Statistik Skor 

Mean 70,58 

Median 68 

Mode 66 

Std. Deviation 8,10 

Minimum 48 

Maximum 88 
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Norma penilaian persepsi peserta didik terhadap pembelajaran bola 

basket dengan pendekatan TPACK di SMA Negeri 1 Karanganom Kabupaten 

Klaten, disajikan pada tabel 10 berikut: 

Tabel 10. Norma Penilaian Persepsi Peserta Didik Terhadap Pembelajaran 

Bola Basket dengan Pendekatan TPACK di SMA Negeri 1 Karanganom 

Kabupaten Klaten 

No. Rentang Norma Kategori Frekuensi Persentase 

1 X ≥ 83,08 Sangat Positif 11 6% 

2 74,63  ≤ X < 83,08 Positif 46 26% 

3 66,53  ≤ X < 74,63 Cukup Positif 52 29% 

4 58,08  ≤ X < 66,53 Negatif 62 35% 

5 X < 58,08 Sangat Negatif 8 4% 

Jumlah 179 100% 

Berdasarkan tabel 10 persepsi peserta didik terhadap pembelajaran 

bola basket dengan pendekatan TPACK di SMA Negeri 1 Karanganom 

Kabupaten Klaten pada gambar 3 sebagai berikut: 

Gambar  3. Diagram Persepsi Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Bola 

Basket dengan Pendekatan TPACK di SMA Negeri 1 Karanganom Kabupaten 

Klaten 
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Berdasarkan tabel 10 dan gambar 3 di atas menunjukkan bahwa 

persepsi peserta didik terhadap pembelajaran bola basket dengan pendekatan 

TPACK di SMA Negeri 1 Karanganom Kabupaten Klaten berada pada 

kategori sangat negatif sebesar 4,00% (8 peserta didik), negatif sebesar 

35,00% (62 peserta didik), cukup positif sebesar 29,00% (52 peserta didik), 

positif sebesar 26,00% (46 peserta didik), dan sangat positif sebesar 6,00% 

(11 peserta didik). 

1. Faktor Internal Persepsi 

Deskripsi statistik persepsi peserta didik terhadap pembelajaran bola 

basket dengan pendekatan TPACK di SMA Negeri 1 Karanganom 

Kabupaten Klaten berdasarkan faktor internal persepsi didapat skor 

terendah (minimum) 34,00, skor tertinggi (maximum) 60,00, rata-rata 

(mean) 48,09, nilai tengah (median) 47,00, nilai yang sering muncul (mode) 

45,00, standar deviation (SD) 5,63. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 11. Deskripsi Faktor Internal Persepsi 

Statistik Skor 

Mean 48,09 

Median 47 

Mode 45 

Std. Deviation 5,63 

Minimum 34 

Maximum 60 

Norma penilaian faktor internal persepsi peserta didik terhadap 

pembelajaran bola basket dengan pendekatan TPACK di SMA Negeri 1 

Karanganom Kabupaten Klaten, disajikan pada tabel 12 berikut: 
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Tabel 12. Norma Penilaian Faktor Internal Persepsi 

No

. 
Rentang Norma Kategori Frekuensi 

 
Persentase 

1 X ≥ 56,53 Sangat Positif 17  9% 

2 50,90 ≤ X < 56,53 Positif 43  24% 

3 45,28 ≤ X < 50,90 Cukup Positif 47  26% 

4 39,65 ≤ X < 45,28 Negatif 62  35% 

5 X < 39,65 Sangat Negatif 10  6% 

Jumlah 179  100% 

 

Berdasarkan tabel 12  persepsi peserta didik terhadap pembelajaran 

bola basket dengan pendekatan TPACK di SMA Negeri 1 Karanganom 

Kabupaten Klaten pada gambar 4 sebagai berikut: 

Gambar  4. Diagram Faktor Internal Persepsi 

 

Berdasarkan tabel 12 dan gambar 4 di atas menunjukkan bahwa 

faktor internal persepsi peserta didik terhadap pembelajaran bola basket 

dengan pendekatan TPACK di SMA Negeri 1 Karanganom Kabupaten 

Klaten berada pada kategori sangat negatif sebesar 6,00% (10 peserta didik), 

negatif sebesar 35,00% (62 peserta didik), cukup positif sebesar 26,00% (47 

peserta didik), positif sebesar 24,00% (43 peserta didik), dan sangat positif 

sebesar 9,00% (17 peserta didik). 
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2. Faktor Eksternal Persepsi 

Deskripsi statistik faktor ekstenal persepsi peserta didik terhadap 

pembelajaran bola basket dengan pendekatan TPACK di SMA Negeri 1 

Karanganom Kabupaten Klaten berdasarkan faktor eksternal persepsi 

didapat skor terendah (minimum) 15,00 skor tertinggi (maximum) 28,00 

rata-rata (mean) 22,83 nilai tengah (median) 22,00 nilai yang sering muncul 

(mode) 21,00 standar deviation  (SD) 2,98. Hasil selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel 13 sebagai berikut: 

Tabel 13. Deskripsi Statistik Faktor Ekstenal Persepsi 

Statistik Skor 

Mean 22,83 

Median 22 

Mode 21 

Std. Deviation 2,98 

Minimum 15 

Maximum 28 

 

Norma penilaian faktor eksternal persepsi peserta didik terhadap 

pembelajaran bola basket dengan pendekatan TPACK di SMA Negeri 1 

Karanganom Kabupaten Klaten, disajikan pada tabel 14 berikut: 

Tabel 14. Norma Penilaian Faktor Eksternal Persepsi 

No. Rentang Norma Kategori Frekuensi Persentase 

1 X ≥ 27,30 Sangat Positif 17 10% 

2 
24,32 ≤ X < 

27,30 
Positif 41 23% 

3 
21,34 ≤ X < 

24,32 
Cukup Positif 34 19% 

4 
18,36 ≤ X < 

21,34 
Negatif 81 45% 

5 X < 18,36 
Sangat 

Negatif 
6 3% 

Jumlah 179 100% 



 

60 

    

Berdasarkan tabel 14 norma penilaian faktor eksternal persepsi 

peserta didik terhadap pembelajaran bola basket dengan pendekatan 

TPACK di SMA Negeri 1 Karanganom Kabupaten Klaten pada gambar 5 

sebagai berikut: 

Gambar  5. Diagram Faktor Eksternal Persepsi 

 

Berdasarkan tabel 14 dan gambar 5 di atas menunjukkan bahwa 

faktor eksternal persepsi peserta didik terhadap pembelajaran bola basket 

dengan pendekatan TPACK di SMA Negeri 1 Karanganom Kabupaten 

Klaten berada pada kategori sangat negatif sebesar 3,00% (6 peserta didik), 

negatif sebesar 45,00% (81 peserta didik), cukup positif sebesar 19,00% (34 

peserta didik), positif sebesar 23,00% (41 peserta didik), dan sangat Positif 

sebesar 10,00% (17 peserta didik). 

B. PEMBAHASAN 

Penelitian ini membahas tentang persepsi peserta didik kelas X terhadap 

pembelajaran PJOK materi permainan bola basket dengan pendekatan TPACK 

di SMA Negeri 1 Karanganom tahun ajaran 2023/2024. Menurut Akbar (2015 

: 192) Persepsi merupakan pandangan secara umum atau menyeluruh tentang 
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suatu obyek berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang kadang berbeda - 

beda diantara setiap orang atau kadang berbeda dengan kondisi tertentu pada 

kejadian yang sebenarnya. Pada setiap individu peserta didik memiliki 

pandangan yang berbeda saat mereka menerima informasi dari hasil 

pengalaman mereka. Persepsi yang di maksud dalam penelitian ini adalah 

tingkat kesan peserta didik terhadap proses pembelajaran PJOK materi 

permainan bola basket dengan pendekatan TPACK berdasarkan perhatian, 

minat, suasana hati, metode mengajar, sarana prasarana, dan lingkungan. Dari 

penelitian yang dilakukan ke 179 peserta didik diperoleh hasil tertinggi pada 

kategori “negatif” sebesar 35,00%, selanjutnya hasil rendah pada kategori 

“sangat negatif” sebesar 4,00%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran permainan bola basket di SMA Negeri 1 Karanganom belum 

sesuai dengan harapan pihak-pihak yang terkait baik dari guru maupun sekolah. 

Hal tersebut dikarenkan peserta didik  belum terbiasa dengan penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran PJOK dimana peserta didik  harus bisa 

memahami materi melalui platform youtube, kemudian melakukan penilain 

menggunakan platform quizizz, dan guru menggunakan metode pembelajaran 

TGfU (Teaching Game for Understanding). Tetapi secara kelengkapan fasilitas 

untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran di sekolah sudah 

memadahi, setiap kelas mempunyai fasilitas LCD/proyektor, speaker, dan wifi. 

Pembelajaran PJOK materi permainan bola basket dengan pendekatan 

TPACK  di SMA Negeri 1 Karanganom berdasarkan pengamatan belum 

tercapai karena guru belum berperan maksimal dalam pembelajaran PJOK 
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berbasis teknologi atau peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran 

PJOK dengan pendekatan TPACK, namun proses pembelajaran berjalan lancar. 

Persepsi peserta didik terhadap pembelajaran PJOK materi permainan 

bola basket dengan pendekatan TPACK ini di pengaruhi oleh beberapa faktor. 

Menurut Shafaruddin,  (2013, p. 5) faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

pada dasarnya dibagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal memiliki indikator perhatian, minat dan suasana hati. Pada hasil 

penelitian faktor internal mendapatkan hasil tertinggi pada kategori “negatif” 

sebesar 35,00%, dan hasil rendah pada kategori “sangat negatif” sebesar 

6,00%. Selanjutnya faktor eksternal memliki indikator metode mengajar, 

sarana prasarana dan lingkungan. Pada hasil penelitian faktor eksternal 

mendapatkan hasil tertinggi pada kategori “negatif” sebesar 45,00%, dan hasil 

rendah pada kategori “sangat negatif” sebesar 3,00%. 

Persentase kategori di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor internal, 

dan faktor eksternal persepsi, memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pembelajaran PJOK materi permainan bola basket dengan pendekatan 

TPACK. Untuk memperbaiki persepsi peserta didik, perlu dilakukan 

peningkatan dalam penerapan metode pembelajaran yang lebih efektif, 

penyampaian materi yang lebih jelas dan menarik bagi peserta didik , serta 

peningkatan integrasi teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, perlu juga 

dilakukan upaya untuk meningkatkan lingkungan pembelajaran baik secara 

internal maupun eksternal guna menciptakan kondisi yang mendukung bagi 

perkembangan persepsi peserta didik dalam pembelajaran.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian dan perhitungan persepsi peserta didik 

terhadap pembelajaran bola basket dengan pendekatan TPACK di SMA 

Negeri 1 Karanganom Kabupaten Klaten berada pada kategori negatif. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun peneliti sudah melakukan penelitian dengan sungguh-sungguh, 

namun masih terdapat kelemahan dan kekurangan yang ditemukan. Kelemahan 

dan kekurangan yang dapat dikemukakan peneliti antara lain: 

1. Penelitian ini tidak secara rinci mempertimbangkan variasi faktor eksternal 

yang dapat memengaruhi persepsi peserta didik, seperti latar belakang 

sosio-ekonomi, lingkungan belajar di rumah, atau pengalaman sebelumnya 

dalam pembelajaran bola basket. Variasi ini bisa mempengaruhi hasil dan 

interpretasi dari persepsi peserta didik terhadap pembelajaran tersebut. 

2. Penelitian ini terbatas pada satu SMA di satu daerah, yaitu SMA Negeri 1 

Karanganom Kabupaten Klaten. Karena itu, hasil penelitian ini mungkin 

tidak dapat secara langsung diterapkan pada populasi yang lebih luas, 

seperti sekolah lain di wilayah yang berbeda atau di luar Kabupaten Klaten. 

3. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengisi angket 

penelitian. Tidak menutup kemungkinan responden tidak bersungguh-

sungguh dalam mengisi angket tersebut dan apakah jawaban yang diberikan 

responden benar-benar sesuai dengan pendapatnya sendiri atau tidak. 
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C. Saran 

1. Bagi guru PJOK sebelum mengajar perlu memperhatikan persepsi peserta 

didik terhadap pembelajaran permainan bola basket. Jika telah diketahui 

seberapa besar persepsi peserta didik terhadap pembelajaran yang 

dilakukan, maka guru akan lebih mudah ke arah mana materi maupun 

metode-metode mengajar yang dilakukan sehingga pembelajaran renang 

dapat lebih bermanfaat bagi peserta didik. 

2. Bagi peserta didik agar lebih bersungguh-sunguh dalam mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehataan, khususnya 

pembelajaraan permainan bola basket. 

3. Populasi dan sampel yang digunakan lebih luas. 
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Lampiran 1. Surat Pembimbing Proposal TAS 
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan TAS 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 

 

 



 

75 

    

Lampiran 4. Angket Uji Validitas 

INSTRUMEN UJI COBA PENELITIAN 

NAMA : 

NIM  : 

Petunjuk pengisian 

1. Pilihlah jawaban sesuai dengan keadaan sesungguhnya masing-masing individu. 

2. Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak 

Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS 
ST

S 

A.  Faktor Internal Persepsi     

 Perhatian     

1.  Saya selalu memperhatikan ketika guru menjelaskan materi 

tentang pembelajaran bola basket 

    

2. Saya berusaha lebih fokus dan terlibat secara aktif ketika guru 

menjelaskan materi secara praktik dalam pembelajaran bola 

basket. 

    

3. Saya selalu bertanya jika kurang paham dengan materi  

pembelajaran bola basket 

    

4. Saya merasa guru berhasil mengelola kelas dengan baik selama 

pembelajaran materi bola basket, sehingga menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. 

    

5. Saya merasa lebih mudah memahami taktik dan strategi 

permainan bola basket melalui game yang diterapkan oleh guru. 

    

6. Saya merasa materi pembelajaran bola basket menjadi lebih 

mudah dipahami karena guru menerapkan metode pengajaran 

yang beragam, seperti penggunaan media visual atau simulasi. 

    

7. Saya dapat memahami materi dengan baik karena guru dapat 

menjelaskan dengan jelas definisi teknik dasar dalam 

permainan bola basket, seperti dribbling, passing, dan shooting  

    

 Minat     

8. Saya bersemangat mengikuti pembelajaran bola basket karena 

menyenangkan 

    

9. Saya merasa tertarik dengan pembelajaran bola basket yang 

diajarkan oleh guru 

    

10. Saya mengikuti pembelajaran bola basket karena ingin lebih 

mengerti olahraga bola basket 

    

11. Saya merasa materi pembelajaran bola basket mencakup 

penjelasan yang akurat tentang teknik dasar, memberikan 

pemahaman yang baik tentang aspek-aspek kunci dalam 

bermain bola basket. 

    

12. Saya merasa lebih memahami materi teknik dasar bola basket 

(dribbling, passing, shooting) karena guru mampu menentukan 

teknologi berupa video dari platform youtube yang sesuai dan 
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efektif untuk mengembangkan bahan ajar teknik dasar bola 

basket kelas X 

 Suasana Hati      

13. Saya merasa tidak terbebani selama mengikuti pembelajaran 

bola basket  

    

14. Saya sudah pernah belajar bola basket sehingga ketika 

mengikuti pembelajaran tidak merasa kesulitan untuk 

melakukan teknik gerak yang benar 

    

15. Saya tidak mempedulikan teknik gerak yang benar ketika 

pembelajaran bola basket berlangsung 

    

16. Saya merasa waktu berjalan dengan cepat ketika pembelajaran 

bola basket 

    

B. Faktor Eksternal Persepsi     

 Metode Mengajar     

17. Saya tidak bosan ketika guru mengajar dengan inovasi baru      

18. Saya lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran bola basket 

ketika guru memodifikasi peraturan permainan bola basket  

    

19. Saya merasa tidak jenuh ketika guru mengajar dengan cara yang 

bervariasi  

    

20. Saya merasa guru mampu mengadaptasi metode pengajaran 

sesuai dengan gaya belajar dan tingkat pemahaman siswa dalam 

materi permainan bola basket. 

    

21. Guru memberikan struktur pembelajaran yang jelas dan 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa, memungkinkan setiap 

siswa mengikuti pembelajaran dengan baik. 

    

 Sarpras     

22. Saya merasa sarana prasarana sudah mendukung praktek 

pembelajaran permainan bola basket  

    

23. Saya merasa penilaian teori teknik dasar permainan bola basket 

(dribbling, passing, dan shooting) menggunakan platform 

quizizz lebih menarik 

    

 Lingkungan     

24. Saya merasa bersemangat mengikuti pembelajaran bola basket 

ketika kondisi lapangan indoor bersih  

    

25. Saya akan tetap bersemangat mengikuti pembelajaran bola 

basket, meskipun kondisi lapangan indoor kotor 

    

26. Guru dapat efektif mengatasi situasi sulit atau gangguan dalam 

kelas selama pembelajaran bola basket, menunjukkan 

pemahaman yang baik tentang manajemen kelas. 
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Lampiran 5. Data Mentah Uji Validitas 
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Lampiran 6. Surat Permohonan Validitas 
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Lampiran 7. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian Tugas Akhir 
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Lampiran 8. Hasil Validasi Instrumen Penelitian 
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Lampiran 9. Instrumen Penelitian Setelelah Uji Validitas 

INSTRUMEN PENELITIAN 

NAMA : 

NIM  : 

Petunjuk pengisian 

3. Pilihlah jawaban sesuai dengan keadaan sesungguhnya masing-masing individu. 

4. Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak 

Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

A.  Faktor Internal Persepsi     

 Perhatian     

1. Saya selalu memperhatikan ketika guru menjelaskan materi 

tentang pembelajaran bola basket 

    

2. Saya berusaha lebih fokus dan terlibat secara aktif ketika 

guru menjelaskan materi secara praktik dalam 

pembelajaran bola basket. 

    

3. Saya selalu bertanya jika kurang paham dengan materi  

pembelajaran bola basket 

    

4. Saya merasa guru berhasil mengelola kelas dengan baik 

selama pembelajaran materi bola basket, sehingga 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

    

5. Saya merasa lebih mudah memahami taktik dan strategi 

permainan bola basket melalui game yang diterapkan oleh 

guru. 

    

6. Saya merasa materi pembelajaran bola basket menjadi 

lebih mudah dipahami karena guru menerapkan metode 

pengajaran yang beragam, seperti penggunaan media 

visual atau simulasi. 

    

7. Saya dapat memahami materi dengan baik karena guru 

dapat menjelaskan dengan jelas definisi teknik dasar dalam 

permainan bola basket, seperti dribbling, passing, dan 

shooting  

    

 Minat     

8. Saya bersemangat mengikuti pembelajaran bola basket 

karena menyenangkan 

    

9. Saya merasa tertarik dengan pembelajaran bola basket yang 

diajarkan oleh guru 

    

10. Saya mengikuti pembelajaran bola basket karena ingin 

lebih mengerti olahraga bola basket 

    

11. Saya merasa materi pembelajaran bola basket mencakup 

penjelasan yang akurat tentang teknik dasar, memberikan 

pemahaman yang baik tentang aspek-aspek kunci dalam 

bermain bola basket. 

    

12 Saya merasa lebih memahami materi teknik dasar bola 

basket (dribbling, passing, shooting) karena guru mampu 
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menentukan teknologi berupa video dari platform youtube 

yang sesuai dan efektif untuk mengembangkan bahan ajar 

teknik dasar bola basket kelas X 

 Suasana Hati     

13. Saya merasa tidak terbebani selama mengikuti 

pembelajaran bola basket  

    

14. Saya sudah pernah belajar bola basket sehingga ketika 

mengikuti pembelajaran tidak merasa kesulitan untuk 

melakukan teknik gerak yang benar 

    

15. Saya merasa waktu berjalan dengan cepat ketika 

pembelajaran bola basket 

    

B. Faktor Eksternal Persepsi     

 Metode Mengajar     

16. Saya tidak bosan ketika guru mengajar dengan inovasi baru      

17. Saya lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran bola basket 

ketika guru memodifikasi peraturan permainan bola basket  

    

18. Saya merasa guru mampu mengadaptasi metode 

pengajaran sesuai dengan gaya belajar dan tingkat 

pemahaman siswa dalam materi permainan bola basket. 

    

19. Guru memberikan struktur pembelajaran yang jelas dan 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa, memungkinkan 

setiap siswa mengikuti pembelajaran dengan baik. 

    

 Sarpras     

20. Saya merasa penilaian teori teknik dasar permainan bola 

basket (dribbling, passing, dan shooting) menggunakan 

platform quizizz lebih menarik 

    

 Lingkungan     

21. Saya merasa bersemangat mengikuti pembelajaran bola 

basket ketika kondisi lapangan indoor bersih  

    

22. Guru dapat efektif mengatasi situasi sulit atau gangguan 

dalam kelas selama pembelajaran bola basket, 

menunjukkan pemahaman yang baik tentang manajemen 

kelas. 
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Lampiran 10. Data Kasar Penelitian 
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Gambar  6. Google Form 

 
 

Gambar  7. Platform Quizizz 
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Gambar  8. Peserta didik melihat tayangan materi teknik dasar permainan bola basket melalui 

Platform Youtube 

 

Gambar  9. Peserta didikk menegrjakan Quizizz 
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Gambar  10. Pembelajaran Permainan Bola Basket di Indoor 

 


